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ABSTRAK

Remaja akhir diharapkan telah memiliki kemampuan regulasi emosi yang lebih matang, namun
berbagai kasus kenakalan dan bullying pada remaja laki-laki menunjukkan bahwa kemampuan
tersebut belum berkembang secara optimal. Salah satu faktor yang diduga berperan terhadap regulasi
emosi adalah keterlibatan ayah dalam pengasuhan, terutama pada keluarga commuter marriage yang
mengharuskan ayah bekerja jauh dari tempat tinggal keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis peran keterlibatan ayah dalam pengasuhan terhadap kemampuan regulasi emosi remaja
akhir laki-laki pada commuter marriage family. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode survei terhadap 115 remaja akhir laki-laki. Data dikumpulkan menggunakan skala
Father Involvement dan Emotion Regulation Questionnaire (ERQ), kemudian dianalisis menggunakan
regresi linier sederhana dengan bantuan Jamovi versi 2.4.8. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keterlibatan ayah dalam pengasuhan berperan positif dan signifikan terhadap regulasi emosi (p <
0,001). Nilai koefisien determinasi (R* = 0,137) menunjukkan bahwa keterlibatan ayah dalam
pengasuhan memberikan kontribusi sebesar 13,7% terhadap regulasi emosi remaja akhir laki-laki
pada commuter marriage family. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi keterlibatan ayah
dalam pengasuhan, semakin baik kemampuan regulasi emosi remaja akhir laki-laki.
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ABSTRACT

Late adolescence is a developmental stage during which individuals are expected to achieve greater
emotional stability and more effective emotion regulation. However, the prevalence of bullying and juvenile
delinquency among male adolescents indicates that emotion regulation remains suboptimal for some
individuals. One factor that may play a role in emotion regulation is father involvement in parenting,
particularly in commuter marriage families, where fathers work away from the family residence. This study
aimed to examine the role of father involvement in parenting in the emotion regulation of late adolescent
males from commuter marriage families. A quantitative survey design was employed involving 115 late
adolescent males. Data were collected using the Father Involvement Scale and the Emotion Regulation
Questionnaire (ERQ) and were analyzed using simple linear regression in Jamovi version 2.4.8. The results
indicated that father involvement in parenting played a positive and significant role in emotion regulation
(p < .001). The coefficient of determination (R* = .137) indicated that father involvement in parenting
accounted for 13.7% of the variance in emotion regulation among late adolescent males from commuter
marriage families. These findings suggest that greater father involvement in parenting is associated with
better emotion regulation among late adolescent males.
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PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan periode transisi dari masa kanak-kanak menuju dewasa yang ditandai oleh
berbagai perubahan biologis, kognitif, sosial, dan emosional. Pada tahap ini, remaja dihadapkan pada
tuntutan untuk mampu menyesuaikan diri dengan berbagai perubahan tersebut, sehingga masa
remaja sering disebut sebagai periode storm and stress karena diwarnai oleh fluktuasi emosi yang
relatif tinggi (Santrock, 2019). Penting bagi remaja untuk mampu mengelola emosi secara adaptif
karena ketidakmampuan dalam mengelola emosi meningkatkan kerentanan terhadap perilaku
bermasalah. Santrock (2019) menjelaskan bahwa remaja laki-laki memiliki kecenderungan lebih tinggi
untuk terlibat dalam perilaku menyimpang dibandingkan remaja perempuan. Kondisi tersebut
tercermin dari data Pusat Informasi Kriminal Nasional (Pusiknas) Bareskrim Polri yang mencatat
sebanyak 8.351 pelaku kenakalan remaja selama periode Januari hingga Juli 2024, dengan 64,2%
diantaranya merupakan laki-laki. Selain itu, hasil Programme for International Student Assessment
(PISA) menunjukkan bahwa hampir sepertiga siswa laki-laki di Indonesia pernah mengalami bullying
setidaknya beberapa kali setiap bulan (OECD, 2023). Berbagai fenomena tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan mengelola emosi masih menjadi tantangan bagi sebagian remaja.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa regulasi emosi berkaitan erat dengan munculnya berbagai
perilaku maladaptif pada remaja. Individu yang menggunakan strategi regulasi emosi yang kurang
adaptif lebih berisiko terlibat dalam perilaku bullying maupun kenakalan remaja, sedangkan
kemampuan mengendalikan emosi secara efektif berhubungan dengan kecenderungan yang lebih
rendah untuk melakukan perilaku menyimpang (Amelia & Savira, 2018; Danisworo & Wangid, 2022;
Eilts dkk., 2023; Prasetio dkk., 2021). Kondisi tersebut diperkuat oleh penelitian Khofifah dkk. (2023)
yang menunjukkan bahwa sebagian besar remaja akhir masih memiliki kemampuan regulasi emosi
pada kategori sedang hingga rendah. Tahap perkembangan remaja akhir seharusnya sudah mampu
mengelola emosi secara lebih matang melalui penggunaan strategi yang adaptif dalam menghadapi
berbagai situasi emosional (Larson, 2002; Santrock, 2019).

Gross (2014) mendefinisikan regulasi emosi sebagai kemampuan individu dalam memantau,
mengevaluasi, dan memodifikasi respons emosional agar sesuai dengan tuntutan situasi. Kemampuan
tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. Salah satu faktor
eksternal yang berperan penting adalah pengasuhan orang tua. Thompson (2014) menjelaskan bahwa
interaksi antara orang tua dan anak serta iklim emosional keluarga menjadi dasar bagi perkembangan
kemampuan regulasi emosi. Pandangan tersebut diperkuat oleh Morris dkk. (2017) yang menyatakan
bahwa regulasi emosi berkembang melalui kualitas hubungan orang tua dan anak, praktik pengasuhan,
serta pengalaman emosional yang berlangsung di dalam keluarga. Oleh karena itu, kualitas
pengasuhan menjadi salah satu faktor yang berkontribusi terhadap perkembangan kemampuan
regulasi emosi remaja.

Ayah diketahui memiliki kontribusi yang khas dalam perkembangan sosial dan emosional anak
dibandingkan ibu. Lamb dan Lewis (2013) menjelaskan bahwa interaksi ayah dengan anak cenderung
berlangsung melalui aktivitas yang menantang, permainan, maupun pengalaman yang mendorong
kemandirian anak. Hubungan tersebut dikenal sebagai activation relationship, yaitu bentuk interaksi
yang membantu anak belajar menghadapi tantangan sekaligus mengembangkan kemampuan
mengendalikan emosinya (Paquette, 2004). Pleck (2010) memandang keterlibatan ayah dalam
pengasuhan ditunjukkan melalui kehadiran fisik, kehangatan, dukungan, komunikasi, pengawasan,
tanggung jawab, dan perhatian terhadap kebutuhan anak. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
keterlibatan ayah yang tinggi berkaitan dengan regulasi emosi yang lebih baik, rendahnya perilaku
bermasalah, serta meningkatnya kesejahteraan psikologis remaja (Lamb & Lewis, 2013; Luo dkk.,,
2012; Rosharudin dkk., 2023; Walsh, 2024).

Pentingnya keterlibatan ayah menjadi tantangan tersendiri ketika ayah harus bekerja jauh dari
keluarga. Fenomena ini semakin banyak dijumpai pada commuter marriage family, yaitu keluarga yang
suami dan istri tinggal di lokasi geografis yang berbeda karena tuntutan pekerjaan, tetapi tetap
mempertahankan hubungan pernikahan (Gerstel & Gross, 2008). Jumlah pekerja komuter di Indonesia
terus meningkat hingga mencapai 7,59 juta orang pada tahun 2024, dengan sekitar 70% diantaranya



merupakan laki-laki (BPS, 2024). Kondisi tersebut menyebabkan banyak ayah memiliki keterbatasan
waktu untuk berinteraksi secara langsung dengan anak. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
keterbatasan kehadiran ayah akibat pola kerja komuter berkaitan dengan menurunnya kualitas
hubungan ayah dan anak serta meningkatnya berbagai permasalahan sosial-emosional pada anak dan
remaja (French dkk., 2024; Li & Pollmann-Schult, 2016).

Berbagai penelitian terdahulu telah menunjukkan pentingnya keterlibatan ayah dalam perkembangan
emosional anak dan remaja. Namun, penelitian yang secara khusus menguji peran keterlibatan ayah
dalam pengasuhan terhadap kemampuan regulasi emosi pada remaja akhir laki-laki dalam konteks
commuter marriage family masih relatif terbatas, terutama di Indonesia. Meningkatnya jumlah pekerja
komuter berpotensi mengubah pola interaksi antara ayah dan anak sehingga penting untuk dikaji lebih
lanjut. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran keterlibatan
ayah dalam pengasuhan terhadap kemampuan regulasi emosi remaja akhir laki-laki di commuter
marriage family.

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Data penelitian
dikumpulkan menggunakan kuesioner daring yang ditujukan kepada remaja akhir laki-laki yang
memenuhi kriteria penelitian. Penyebaran kuesioner dilakukan melalui berbagai platform media sosial
sehingga partisipan dapat mengisi kuesioner secara mandiri (self-report). Selain itu, penyebaran juga
dilakukan melalui kerja sama dengan beberapa sekolah untuk menjangkau partisipan yang sesuai
dengan kriteria penelitian. Kuesioner memuat informed consent, data demografis partisipan, serta
instrumen penelitian.

Partisipan

Penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling dengan metode convenience sampling.
Kriteria partisipan dalam penelitian ini mencakup 1) Remaja laki-laki berusia 17-19 tahun 2) Memiliki
ayah yang bekerja dan berdomisili di luar kota atau luar negeri karena alasan pekerjaan 3) Ayah tidak
tinggal bersama keluarga atau tidak berada di rumah sekurang-kurangnya tiga hari dalam satu minggu
karena alasan pekerjaan. Jumlah minimum partisipan ditentukan menggunakan software G*Power
dengan analisis linear multiple regression: fixed model, R? deviation from zero. Perhitungan dilakukan
menggunakan effect size (f?) sebesar 0,08, taraf signifikansi (a) 0,05, power (1—p) sebesar 0,80, dan
satu prediktor, sehingga diperoleh kebutuhan sampel minimum sebanyak 101 partisipan.

Pengukuran

Variabel keterlibatan ayah dalam pengasuhan diukur menggunakan Father Involvement Scale yang
dikembangkan oleh Yuni (2024) berdasarkan teori Pleck (2010). Instrumen ini terdiri atas 27 aitem,
yang meliputi 20 aitem favorable dan 7 aitem unfavorable,. Alat ukur ini mengukur lima dimensi, yaitu
positive engagement activities, warmth and responsiveness, control, indirect care, dan process
responsibility. Seluruh aitem dijawab menggunakan skala Likert 5 poin, mulai dari 1 (Sangat Tidak
Sesuai) hingga 5 (Sangat Sesuai). Uji validitas dilakukan melalui validitas isi menggunakan koefisien
Aiken's V dengan melibatkan tiga ahli Psikologi Perkembangan, dilanjutkan dengan uji daya beda aitem
(item-rest correlation). Hasil pengujian menunjukkan 27 aitem memenuhi kriteria validitas dengan
nilai item-rest correlation berkisar antara 0,432-0,850. Instrumen ini juga memiliki reliabilitas yang
sangat baik dengan koefisien Cronbach's Alpha sebesar 0,959 (Yuni, 2024).

Variabel kemampuan regulasi emosi diukur menggunakan Emotion Regulation Questionnaire (ERQ)
yang dikembangkan oleh Gross dan John (2003) serta telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
oleh Sepda (2018). ERQ terdiri atas 10 aitem yang mencakup dua dimensi, yaitu cognitive reappraisal
dan expressive suppression. Setiap aitem dijawab menggunakan skala Likert 7 poin, mulai dari 1 (Sangat
Tidak Setuju) hingga 7 (Sangat Setuju). Validitas instrumen telah diuji melalui face validity, content
validity, serta analisis item-total correlation, dan seluruh aitem dinyatakan layak digunakan (Sepda,
2018). Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,688 untuk dimensi cognitive
reappraisal dan 0,641 untuk dimensi expressive suppression, yang menunjukkan bahwa kedua dimensi
memiliki konsistensi internal yang memadai (Sepda, 2018).



Analisis Data

Pengolahan data dilakukan menggunakan Jamovi versi 2.4.8. Analisis diawali dengan statistik
deskriptif, kemudian dilanjutkan dengan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, uji linearitas, dan uji
heteroskedastisitas. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan regresi linear sederhana untuk
menguji peran keterlibatan ayah dalam pengasuhan terhadap kemampuan regulasi emosi remaja akhir
laki-laki.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini melibatkan 115 responden tanpa data yang hilang. Variabel keterlibatan ayah dalam
pengasuhan memiliki rata-rata sebesar 64,4 (SD = 21,6) dengan rentang skor 27-116, sedangkan
variabel regulasi emosi memiliki rata-rata sebesar 49,0 (SD = 9,89) dengan rentang skor 23-70.
Berdasarkan hasil kategorisasi, mayoritas responden berada pada kategori sedang, baik pada variabel
keterlibatan ayah dalam pengasuhan (68,7%; n = 79) maupun regulasi emosi (67,0%; n = 77). Pada
variabel keterlibatan ayah dalam pengasuhan, responden yang berada pada kategori rendah dan tinggi
masing-masing berjumlah 16 orang (13,9%) dan 20 orang (17,4%). Sementara itu, pada variabel
regulasi emosi terdapat 21 responden (18,3%) pada kategori rendah dan 17 responden (14,8%) pada
kategori tinggi.

Sebelum dilakukan analisis regresi, pengujian asumsi terlebih dahulu dilakukan. Hasil uji normalitas
menunjukkan bahwa data residual berdistribusi normal, ditunjukkan oleh nilai Kolmogorov-Smirnov =
0,0756 (p = 0,526). Selain itu, hasil scatterplot menunjukkan hubungan linear antara keterlibatan ayah
dalam pengasuhan dan regulasi emosi. Uji heteroskedastisitas menggunakan Breusch-Pagan juga
menunjukkan tidak adanya gejala heteroskedastisitas (p = 0,986).

Hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan bahwa Kketerlibatan ayah dalam pengasuhan
berperan positif dan signifikan terhadap regulasi emosi remaja akhir laki-laki pada commuter marriage
family (B = 0,170; SE = 0,0401; t = 4,23; p <.001). Model regresi yang diperoleh adalah Y = 38,101 +
0,170X.

Koefisien determinasi menunjukkan nilai R = 0,370 dan R? = 0,137 dengan F(1,113) = 17,9, p <.001.
Hasil tersebut mengindikasikan bahwa keterlibatan ayah dalam pengasuhan memberikan kontribusi
sebesar 13,7% terhadap regulasi emosi remaja akhir laki-laki pada commuter marriage family,
sedangkan 86,3% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.

DISKUSI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan ayah dalam pengasuhan berperan positif dan
signifikan terhadap kemampuan regulasi emosi pada remaja akhir laki-laki yang berasal dari commuter
marriage family. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi keterlibatan ayah yang dirasakan
oleh remaja, semakin baik pula kemampuan mereka dalam meregulasi emosi. Hasil tersebut
mendukung pandangan Gross (2014) yang menyatakan bahwa pengasuhan yang diberikan ayah turut
berkontribusi terhadap perkembangan regulasi emosi anak. Sejalan dengan itu, Paquette (2004) serta
Gambin dkk. (2021) menjelaskan bahwa ayah memiliki peran yang khas dalam perkembangan
emosional anak. Keterlibatan ayah yang diwujudkan melalui dukungan emosional, respons yang positif
terhadap ekspresi emosi anak, hubungan yang hangat, kepekaan terhadap kebutuhan perkembangan,
serta partisipasi aktif dalam kehidupan anak dapat membantu remaja memahami, mengevaluasi, dan
mengelola emosinya secara lebih adaptif (Gambin dkk., 2021; Islamiah dkk., 2022; Khofifah dkk., 2023;
Palkovitz, 2019; Rosharudin, 2023).

Temuan penelitian ini juga didukung oleh Wang dkk. (2019) yang menyatakan bahwa ayah yang
responsif dan suportif berperan dalam membantu remaja mengembangkan strategi regulasi emosi
yang lebih adaptif, terutama melalui cognitive reappraisal. Selain itu, hubungan yang hangat dan
konsisten antara ayah dan anak memberikan rasa aman yang menjadi salah satu fondasi penting dalam
perkembangan kemampuan regulasi emosi.

Analisis regresi menunjukkan bahwa keterlibatan ayah dalam pengasuhan memberikan kontribusi



sebesar 13,7% terhadap kemampuan regulasi emosi remaja akhir laki-laki di commuter marriage
family, sedangkan 86,3% variasi regulasi emosi dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini. Hasil tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan ayah tetap memiliki arti penting
bagi perkembangan regulasi emosi remaja meskipun ayah bekerja di luar kota maupun luar negeri.

Temuan tersebut selaras dengan teori keterlibatan ayah yang dikemukakan oleh Pleck (2010), yang
memandang keterlibatan ayah sebagai konsep multidimensional. Keterlibatan ayah tidak hanya
ditentukan oleh intensitas kehadiran secara fisik, tetapi juga melalui berbagai bentuk pengasuhan lain,
seperti perhatian yang diberikan kepada anak, pengawasan, pemenuhan tanggung jawab, pengawasan,
serta kedekatan emosional yang tetap dirasakan oleh anak. Palkovitz (2019) juga menegaskan bahwa
kualitas hubungan ayah dan anak lebih ditentukan oleh konsistensi keterlibatan emosional dan
perilaku pengasuhan dibandingkan oleh frekuensi pertemuan secara langsung.

Penelitian Kristianto dan Sutanto (2023) menunjukkan bahwa ketika anak memandang ayah sebagai
sosok yang hadir secara emosional, ayah dapat menjadi sumber dukungan psikologis yang penting bagi
anak. Temuan tersebut diperkuat oleh Xu dkk. (2025) yang menjelaskan bahwa komunikasi emosional
yang terbuka dan responsif antara ayah dan anak berkaitan dengan rendahnya kesulitan regulasi emosi
pada remaja, khususnya pada hubungan ayah dengan anak laki-laki. Oleh karena itu, keterbatasan
interaksi tatap muka tidak selalu mengurangi makna keterlibatan ayah selama komunikasi, perhatian,
dukungan emosional, dan bentuk keterlibatan pengasuhan lainnya tetap dipertahankan.

Temuan penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui Tripartite Model yang dikemukakan oleh Morris
dkk. (2017), yang menyatakan bahwa kemampuan regulasi emosi berkembang melalui interaksi dalam
lingkungan keluarga, terutama melalui kualitas komunikasi orang tua dengan anak, praktik
pengasuhan, serta iklim emosional keluarga. Thompson (2014) menambahkan bahwa kemampuan
regulasi emosi terbentuk melalui proses belajar sosial ketika anak mengamati dan menginternalisasi
respons emosional yang ditunjukkan oleh anggota keluarganya. Dengan demikian, kualitas hubungan
yang terjalin di dalam keluarga menjadi salah satu landasan penting dalam perkembangan regulasi
emosi remaja.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa keterlibatan ayah dalam pengasuhan tetap
berperan dalam mendukung kemampuan regulasi emosi remaja akhir laki-laki di commuter marriage
family. Keterlibatan tersebut tidak hanya diwujudkan melalui kehadiran fisik, tetapi juga melalui
kualitas komunikasi, dukungan emosional, perhatian, pengawasan, tanggung jawab, serta pengasuhan
tidak langsung yang dirasakan oleh remaja. Temuan ini menunjukkan bahwa hubungan ayah dan anak
yang tetap terpelihara, meskipun dipisahkan oleh tuntutan pekerjaan, tetap menjadi salah satu faktor
yang mendukung perkembangan regulasi emosi pada remaja.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan ayah dalam pengasuhan berperan secara positif dan
signifikan terhadap kemampuan regulasi emosi remaja akhir laki-laki di commuter marriage family.
Semakin tinggi keterlibatan ayah dalam pengasuhan yang dirasakan remaja, semakin baik pula
kemampuan regulasi emosinya. Temuan ini menunjukkan bahwa keterlibatan ayah tetap memiliki
kontribusi terhadap perkembangan regulasi emosi remaja akhir laki-laki meskipun tidak selalu hadir
secara fisik dalam keseharian karena kondisi pekerjaan.
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